
ANALISIS BULAN MARET 2015 
 

Minggu I (Periode 29 Februari  – 4 Maret 2016) 
Melanjutkan tekanan harga pekan sebelumnya, pada perdagangan pekan pertama Maret 2016, 
tren harga kopi arabika di Bursa internasional, terpantau dalam chart masih bergerak melemah. 
Sejurus dengan itu, harga di pasar spot Medan, yang dijadikan acuan harga di dalam negeri, 
harga juga bergerak tergerus mengikuti harga internasional.  
 
Tercatat pada perdagangan awal pekan, Senin (29/2), harga kopi arabika di ICE Futures New 
York berada pada level US$ 117,85 sen/lbs, kemudian pada akhir pekan harga kopi arabika 
bergerak melemah dan berada pada posisi US$ 115,20  sen/lbs untuk kontrak pelepasan 
teraktif, Mei 2016. Demikian juga di pasar spot Medan, harga bergerak dari awal pekan, Senin 
(29/2) berada pada level Rp 48.636, kemudian bergerak naik menjadi Rp 48.891 per kg pada 
Jum’at (4/3). 
 
Tekanan harga kopi yang terjadi dalam dua pekan terakhir masih dipicu oleh faktor mata uang 
Brasil. Pada awal pekan, Senin (29/2), terjadi lagi pelemahan mata uang Real Brazil Pasangan 
kurs USDBRL yang menguat kisaran 0,98% pada 3.9904. Apresiasi kurs US$ terdorong karena 
meningkatnya pertumbuhan ekonomi AS pada kuartal IV tahun 2015. Dengan kurs US$ 
membuat harga komoditas yang dijual dalam mata uang dollar AS ini akan semakin mahal, 
sehingga permintaan melemah. 
 
Selanjutnya, tren harga makin melemah memasuki perdagangan Selasa (1/3). Pada penutupan 
perdagangan mata uang, kurs Real Brazil menurun sebesar 0,56% pada 4.0127. Tekanan Real 
Brazil juga memicu spekulasi bahwa produsen akan menjual barang dalam mata uang kurs 
untuk menuai keuntungan yang lebih tinggi dalam mata uang lokal.  
 
Dengan lemahnya mata uang di negara-negara produsen cenderung membuat harga kopi tetap 
rendah dalam waktu dekat. Sehingga harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling aktif, 
pelepasan Mei 2016, berada pada posisi US$ 115,05 sen/lbs atau tergerus sebesar -0,15 sen 
atau setara dengan -0,13 persen. 
 
Selanjutnya, memasuki hari ketiga, Rabu (2/3), harga kopi arabika di Bursa Berjangka berlanjut 
mengalami penurunan. Tampaknya, pelemahan harga kopi arabika telah terpengaruh perkiraan 
peningkatan panen kopi di Brasil. Sehingga harga Kopi arabika tergerus dengan dealer 
berfokus pada perkiran untuk panen yang berlimpah di produsen tingkat atas Brasil. Kendati 
penguatan mata uang Real Brazil mencegah penurunan lebih dalam. 
 
Sehingga pada penutupan perdagangan mata uang Selasa (1/3), kurs Real Brazil menguat 
terhadap kurs US$. Pasangan mata uang USDBRL melemah -2,18 persen pada 
3.9251. Penguatan mata uang Real Brazil mengurangi pengembalian mata uang lokal dari 
penjualan kopi dalam mata uang US$. 
 
Dampaknya, terpantau harga kopi arabika berjangka untuk kontrak paling penyerahan Mei 2016 
ditutup turun pada posisi US$ 114,75 sen/lbs, atau tergerus sebesar -0,30 sen atau setara 
dengan -0,26 persen. 
 
Selanjutnya, pada perdagangan Kamis (3/3), terjadi penguatan Real Brazil yang akan 
menaikkan nilai aset dan permintaan kopi, karena Brazil merupakan negara produsen terbesar 



kopi dunia. Sehingga pada penutupan perdagangan mata uang Rabu (2/3), mata uang Real 
Brazil menguat terhadap dollar AS. Real Brazil menguat 0,93% pada 3.8887 dollar AS.  
 
Implikasinya, tercatat harga kopi arabika berjangka di penutupan perdagangan mengalami 
penguatan. Terpantau melalui Bloomberg, Kamis (3/3), harga kopi arabika berjangka kontrak 
penyerahan Mei 2016, terdongkrak  sebesar 0,80 dollar atau setara dengan 0,70 persen dan 
ditutup pada posisi US$ 115,55 sen/lbs. 
 
Diinformasikan pula, bahwa pada Kamis malam, akan dirilis data ekonomi AS ISM Non 
Manufacturing PMI Februari yang diindikasikan berdasarkan hasil konsensus akan menurun. 
Jika terealisir akan melemahkan kurs US$. 
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Hingga pada akhir pekan, Jum’at (4/2), harga kopi arabika di Bursa New York terlihat menanjak, 
melanjutkan hari Kamis sebelumnya. Penguatan harga ini terbantu penguatan mata uang Real 
Brazil.  Tercatat, dalam perdagangan terakhir, Real Brazil terdongkrak lumayan kisaran 2,6% ke 
3,7927 per dolar, tingkat terkuat sejak pertengahan Desember 2015 lalu. Berita nasional Brasil 
menyampaikan, bahwa skandal Petrobras bisa melebar untuk menjerat para pemimpin di negeri 
tersebut. 
 
Dampak kenaikan harga kopi arabika di Brasil pada dua hari terakhir yang dilanjutkan kenaikan 
harga di Bursa Berjangka New York, telah memicu pula kenaikan harga di pasar spot Medan. 
Pada perdagangan Jum’at tercatat, harga di pasar fisik Medan berada pada level Rp 48.891 per 
kg dari sebelumnya Rp 48.693 per kg.  
 
Selain itu, penguatan Real Brasil juga telah membuat penjualan kopi arabika di pasar global 
dalam mata uang dolar kurang menarik untuk produsen Brasil, hal ini mencerminkan prospek 
ekspor yang lebih rendah. 


